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ABSTRACT   

This study aims to determine the effectiveness of the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) approach integrated with interactive 

Edpuzzle media in improving elementary school students’ 

understanding of Aqidah Akhlak concepts. This quantitative study 

employed a quasi-experimental pretest-posttest control group design 

involving 50 students, with 25 students in the experimental class and 25 

in the control class. Data were collected through tests, observations, 
and documentation. Data analysis included descriptive statistics, N-

Gain, Wilcoxon, Mann-Whitney, and simple linear regression. The 

experimental class improved from a mean pretest score of 53.84 to 

87.67, whereas the control class improved from 52.67 to 65.66. The N-

Gain of the experimental class was 73% (moderately effective), 

compared with 26% (low) in the control class. The Wilcoxon test 

indicated a significant pretest-posttest difference (p < .001). The Mann-

Whitney test also indicated a significant difference between the two 

groups (p < .001); based on the reported mean ranks, the effect size was 

approximately r = .85, indicating a large effect. Simple linear 

regression produced R = .878 and R² = .771, indicating that 77.1% of 
the variance in conceptual understanding was associated with the 

treatment variable. The findings indicate that integrating CTL with 

Edpuzzle can provide a more contextual, interactive, and meaningful 

learning experience for Aqidah Akhlak in elementary school. 
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LATAR BELAKANG

Dalam upaya membangun karakter 

siswa, Pendidikan Agama Islam menjadi 

peran utama dalam menanamkan prinsip-

prinsip ketauhidan (Aqidah) serta 

pembiasaan etika (Akhlak) yang baik. 

Sebagai ruang lingkup PAI, materi Aqidah 

akhlak berfungsi sebagai instrumen untuk 

menanamkan pemahaman dan keimanan 

mendakam kepada Allah. Hal ini dilakukan 

melalui proses terencana agar peserta didik 

mampu mengimplementasikan nilai-nilai 

agama tersebut kedalam tindakan nyata yang 

berakhlak mulia (Syafrin dkk., 2023). 

Didalam Pendidikan Agama Islam, pada 

materi pelajaran Aqidah Akhlak dirancang 

untuk menginternalisasi prinsip spiritual dan 

etika yang aplikatif, sehingga siswa tidak 

sekadar menghafal teori tetapi mampu 

memperaktikannya dalam interaksi sosial 

sehari-hari (Arifin dkk., 2022). 

Fokus pembelajaran Aqidah Akhlak 

tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada pembentukan sikap dan perilaku yang 

mampu diimplementasikan siswa dalam 

kehidupan sehaari-hari sebagai wujud dari 

pemahaman nilai yang bermakna. Pada 

proses pembelajaran guru mengarahkan 

siswa untuk menginternalisasi prinsip dasar 

serta pesan moral islam agar tercermin 

dalam kepribadian yang berdasarkan Aqidah 

Akhlak (Maarif dkk., 2025). Penelitian yang 

dilakukan oleh Syakir dkk.(2025) 

menyatakan bahwa penerapan pendidikan 

Aqidah Akhlak harus kuat untuk menangani 

gejala kurangnya moral seperti 

ketidakhormatan, kurangnya sopan santun, 

dan pergaulan yang tidak baik di sekolah 

dasar.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penyampaian materi Aqidah akhlak tidak 

hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai 

sarana internalisasi nilai-nilai moral yang 

harus tercermin dalam perilaku sehari-hari 

siswa. Namun, dalam implementasinya, 

pembelajaran Aqidah Akhlak di sekolah 

dasar masih terdapat berbagai kendala, 

seperti pendekatan yang cenderung teoritis, 

kurangnya keterkaitan materi dengan 

kehidupan nyata, serta minimnya 

penggunaan media pembelajaran yang 

interaktif  (Azizah dkk., 2023). Kondisi 

tersebut terdapat pengaruh pada rendahnya 

pemahaman konsep siswa, sehingga 

diperlukan upaya penyampaian 

pembelajaran yang lebih kontekstual, 

bermakna, dan melibatkan keaktifan siswa 

untuk mengatasi permasalahan tersebut,  

agar pendidikan Aqidah Akhlak mampu 

berperan secara optimal dalam membentuk 

karakter religius dan berakhlak mulia sejak 

usia sekolah dasar.  

Implementasi pembelajaran 

menggunakan pendekatan yang bisa 

mengaitkan materi dengan pengalaman 

nyata siswa akan membantu siswa 

memahami konsep secara lebih mendalam 

dan bermakna (Sari & Nugroho, 2022). 

Untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, guru dapat menerapkan 

pendekatan Contextual Teaching Learning  

(Lestari dkk., 2023). Fokus utama 

pendekatan ini adalah menekankan 

keterkaitan mengenai materi yang dipelajari 

di kelas dengan realitas kehidupan yang 

dihadapi siswa setiap hari. Pendekatan ini 

terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

konsep karena siswa belajar melalui 

pengalaman langsung dan situasi yang 

bermakna. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Nurdiana dkk., (2025) menyatakan 

penerapan CTL dalam mata pelajaran PAI 

telah berhasil membentuk karakter siswa, 

serta meningkatkan kemampuan mereka 
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untuk memahami nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Research gap penelitian ini terletak 

pada perbedaan konteks mata pelajaran, 

karakteristik konsep yang dipelajari, dan 

tujuan pembelajaran. Penelitian CTL pada 

PAI telah menunjukkan manfaat dalam 

pembentukan karakter, sedangkan penelitian 

CTL berbantuan Edpuzzle telah 

menunjukkan peningkatan pemahaman 

konsep matematika. Belum banyak bukti 

kuantitatif yang menguji integrasi CTL dan 

Edpuzzle secara khusus untuk pemahaman 

konsep Aqidah Akhlak pada siswa sekolah 

dasar. Kombinasi tersebut penting diuji 

karena CTL memberikan konteks kehidupan 

nyata, sedangkan Edpuzzle menyediakan 

interaksi digital dan umpan balik selama 

siswa mempelajari materi. Penelitian ini 

karena itu bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pendekatan CTL terintegrasi 

media Edpuzzle terhadap pemahaman 

konsep Aqidah Akhlak siswa sekolah dasar. 

Pada implementasinya, pendekatan 

Contextual Teachung Learning memerlukan 

dukungan media pembelajaran yang 

interaktif. Guru dapat memanfaatkan 

platform Edpuzzle untuk menyusun konten 

berbasis video yang lebih interaktif. Pada 

aplikasi ini, pengajar bisa menyisipkan kuis, 

survei singkat, serta catatn tambahan 

langsung kedalam durasi video yang 

ditayangkan. Edpuzzle menyediakan media 

pembelajaran berbasis video yang dapat 

bersumber dari koleksi digital YouTube atau 

berupa materi rekaman yang dibuat sevara 

mandiri oleh guru sesuai dengan kebutuhan 

kelas (Simarmata dkk., 2025). Penggunaan 

media digital interaktif terbukti dapat 

membuat materi lebih menarik dan 

meningkatkan pemahaman konsep siswa 

(Aji, 2024). 

Selain itu, data memperlihatkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang 

terintegrasi dengan teknologi cenderung 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam keterlibatan dan pemahaman mereka 

(Gustina & Jayadinata, 2023). Dengan 

demikian, integrasi pendekatan CTL dan 

media Edpuzzle menjadi solusi inovatif 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Namun, penelitian yang mengkaji 

kombinasi keduanya masih memiliki 

keterbatasan, sehingga penelitian ini penting 

untuk dilakukan guna mengetahui 

pengaruhnya terhadap pemahaman konsep 

siswa sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu  

dalam penelitian ini, untuk menguji 

pengaruh pendekatan Contextual Teaching 

and Learning digunakan desain eksperimen 

semu (quasi-Experiment) dengan pola pre-

test and pos-test control group. Peneliti 

melibatkan dua kelompok subjek untuk 

dibandingkan hasil antara kelas eksperimen 

dan kelas control secara kuantitatif. Kelas 

eksperimen diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

Contextual Teaching Learning berbantuan 

media digital interaktif Edpuzzle, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

yang menerapkan pendekatan Scientific 

berbantuan Power Point dan Youtube. 

Populasi penelitian adalah siswa 

sekolah dasar di wilayah Kabupaten 

Purwakarta. Sampel penelitian berjumlah 50 

siswa yang terdiri atas 25 siswa pada kelas 

eksperimen dan 25 siswa pada kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. Pemilihan kedua kelas 

didasarkan pada kemiripan karakteristik 

kelompok, yaitu jumlah siswa yang sama, 

jenjang/tingkat kelas yang sama, materi 
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pembelajaran yang sama, guru dan 

lingkungan sekolah yang sama, serta kondisi 

kemampuan awal yang dibandingkan 

melalui hasil pretest.  Peneliti menerapkan 

Teknik pengambilan sampel bertujuan 

(purposive sampling) atas dasar kemiripan 

karakteristik di kedua kelas tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi tes yang digunakan 

untuk mengukur pemahamn konsep Aqidah 

Akhlak siswa melalui soal pre-test dan post-

test, observasi untuk meninjau secara 

langsung dinamika aktivitas siswa selama 

pembelajaran, serta dokumentasi sebagai 

instrument pendukung untuk memperkuat 

validitas data penelitian. 

Teknik analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu analisis deskriptif 

untuk mengetahui gambaran umum data, uji 

normalitas dilakukan menggunakan 

Shapiro-Wilk, dan uji homogenitas 

menggunakan Levene’s Test. Karena 

terdapat data yang tidak berdistribusi 

normal, maka analisis selanjutnya 

menggunakan uji non-parametrik, yaitu uji 

Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan pre-

test dan post-test dalam satu kelompok, serta 

uji Mann-Whitney untuk mengetahui 

perbedaan antara kedua kelas penelitian. 

Selain itu, dilakukan uji N-Gain untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep Aqidah akhlak siswa, serta uji regresi 

linear sederhana dilakukan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh pendekatan 

CTL berbantuan media Edpuzzle terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa kemampuan awal kedua kelompok 

relatif berdekatan. Rata-rata pretest kelas 

eksperimen sebesar 53,84, sedangkan kelas 

kontrol sebesar 52,67. Setelah perlakuan, 

rata-rata posttest kelas eksperimen 

meningkat menjadi 87,67, sementara kelas 

kontrol meningkat menjadi 65,66. 

Kelompok Pretest 

(Mean) 

Posttest 

(Mean) 

Kenaikan 

Eksperimen 53,84 87,67 33,83 

Kontrol 52,67 65,66 12,99 

Hasil N-Gain memperlihatkan bahwa 

peningkatan pada kelas eksperimen berada 

pada angka 73% dengan kategori cukup 

efektif, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh 26% dengan kategori rendah. 

Kelompok N-Gain Interpretasi 

Eksperimen 73% Cukup efektif 

Kontrol 26% Rendah 

Uji Wilcoxon menunjukkan nilai 

signifikansi p < .001, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor 

pretest dan posttest. Selanjutnya, uji Mann-

Whitney menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen dan 

kontrol (p < .001). Berdasarkan mean rank 

yang dilaporkan pada artikel awal, yaitu 

37,92 untuk eksperimen dan 13,08 untuk 

kontrol, nilai U dapat dihitung sebesar 623 

dan nilai z sekitar 6,03. Dengan demikian, 

effect size r sekitar 0,85 yang termasuk 

kategori besar. Perhitungan effect size ini 

didasarkan pada data mean rank yang 

tersedia pada tabel penelitian; nilai statistik 

Wilcoxon tidak ditambahkan karena nilai 

Z/W asli tidak tercantum dalam naskah 

sumber. 

Uji Hasil Interpretasi 

Wilcoxon p < .001 Perbedaan 

pretest-posttest 

signifikan 

Mann-

Whitney 

U = 

623; z ≈ 

Perbedaan 

antarkelompok 
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6,03; p 

< .001; r 

≈ .85 

signifikan; efek 

besar 

Regresi 

linear 

R = 

.878; R² 

= .771 

Kontribusi 

sebesar 77,1% 

Analisis regresi linear sederhana 

menghasilkan R sebesar 0,878 dan R Square 

sebesar 0,771. Artinya, variasi pada 

pemahaman konsep siswa dalam model 

penelitian ini berkaitan sebesar 77,1% 

dengan variabel perlakuan CTL terintegrasi 

Edpuzzle, sedangkan 22,9% sisanya 

berkaitan dengan faktor lain yang tidak 

dianalisis dalam model. Nilai R² tidak boleh 

ditafsirkan sebagai satu-satunya penyebab 

perubahan hasil belajar karena desain 

penelitian merupakan quasi-experiment dan 

masih terdapat faktor lain di luar model. 

2. Pembahasan 

Temuan utama penelitian ini adalah bahwa 

peningkatan pemahaman konsep pada kelas 

eksperimen jauh lebih besar daripada kelas 

kontrol. Perbedaan tersebut tidak hanya 

terlihat dari kenaikan rata-rata skor, tetapi 

juga diperkuat oleh N-Gain sebesar 73% dan 

hasil Mann-Whitney yang signifikan dengan 

effect size besar (r ≈ .85). Dengan demikian, 

arti penting hasil penelitian bukan sekadar 

bahwa CTL merupakan pendekatan yang 

baik, tetapi bahwa integrasi CTL dan 

Edpuzzle dalam konteks penelitian ini 

menghasilkan capaian pemahaman konsep 

yang lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran pada kelas kontrol. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Nurdiana et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa CTL dalam pembelajaran PAI dapat 

membantu siswa memahami nilai-nilai 

agama melalui konteks kehidupan nyata. 

Persamaannya terletak pada penggunaan 

CTL dalam konteks pendidikan agama. 

Perbedaannya, penelitian Nurdiana et al. 

menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dan berfokus pada karakter cinta 

damai, sedangkan penelitian ini 

menggunakan desain kuasi-eksperimental 

dan mengukur pemahaman konsep Aqidah 

Akhlak secara kuantitatif. Perbedaan 

tersebut memperluas bukti bahwa CTL tidak 

hanya relevan untuk pembentukan karakter, 

tetapi juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep. 

Temuan penelitian juga dapat dibandingkan 

dengan Pantin et al. (2025), yang menguji 

CTL berbantuan Edpuzzle pada pemahaman 

konsep matematis. Penelitian tersebut 

memperoleh rata-rata posttest 79,6 pada 

kelompok eksperimen dan 55 pada 

kelompok kontrol. Hasil penelitian sekarang 

menunjukkan pola yang searah, yaitu kelas 

yang memperoleh CTL berbantuan 

Edpuzzle memiliki capaian lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Namun, kontribusi 

penelitian ini berada pada konteks Aqidah 

Akhlak di sekolah dasar. Artinya, integrasi 

pendekatan kontekstual dan media video 

interaktif berpotensi diterapkan pada materi 

keagamaan yang membutuhkan hubungan 

antara konsep, contoh perilaku, dan 

pengalaman siswa. 

Secara substantif, integrasi kedua komponen 

tersebut menjelaskan mengapa hasil kelas 

eksperimen lebih tinggi. CTL membantu 

siswa menghubungkan materi Aqidah 

Akhlak dengan pengalaman nyata melalui 

constructivism, inquiry, questioning, 

learning community, modeling, reflection, 

dan authentic assessment. Edpuzzle 

kemudian memberi ruang bagi siswa untuk 

berinteraksi dengan materi video melalui 

pertanyaan atau kuis. Kombinasi ini 

membuat siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi mengamati contoh, 
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menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan 

merefleksikan pemahamannya. 

Namun, hasil penelitian perlu ditafsirkan 

secara proporsional. Nilai R² sebesar 77,1% 

menunjukkan besarnya variasi yang dapat 

dijelaskan oleh model regresi dalam data 

penelitian, tetapi tidak berarti bahwa CTL 

dan Edpuzzle secara mutlak menjadi 

penyebab tunggal peningkatan pemahaman 

siswa. Faktor seperti kemampuan awal, 

keterlibatan siswa, kualitas guru dalam 

menerapkan sintaks CTL, kesiapan 

perangkat, dan karakteristik materi juga 

dapat memengaruhi hasil. Oleh karena itu, 

penelitian lanjutan dengan sampel lebih 

besar dan pengukuran yang lebih rinci 

diperlukan untuk menguji konsistensi 

temuan. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan Contextual Teaching and 

Learning yang terintegrasi dengan media 

Edpuzzle efektif digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep Aqidah 

Akhlak siswa sekolah dasar dalam konteks 

penelitian ini. Keefektifan tersebut 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata kelas 

eksperimen dari 53,84 menjadi 87,67, N-

Gain sebesar 73%, serta perbedaan hasil 

antarkelompok yang signifikan dengan 

effect size besar. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa pembelajaran 

Aqidah Akhlak menjadi lebih bermakna 

ketika materi dikaitkan dengan pengalaman 

nyata siswa dan didukung media digital yang 

memungkinkan interaksi serta refleksi. 

Kontribusi utama penelitian ini adalah 

memberikan bukti kuantitatif bahwa 

integrasi CTL dan Edpuzzle dapat 

diterapkan tidak hanya pada pembelajaran 

umum atau matematika, tetapi juga pada 

pembelajaran Aqidah Akhlak di sekolah 

dasar. Penerapan model tetap perlu 

memperhatikan kesiapan guru, perangkat 

digital, karakteristik siswa, dan kesesuaian 

materi. 
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